Membayangkan Tubuh

JAKARTA — la duduk dengan ta-
ngan bersidekap. Tampak ang-
gun dengan rok merahnya. Da-
danya telanjang. Kepala lonjong-
nya menoleh. la bidadari dengan
sepasang sayap di punggung-
nya. Kata Betty Huwae, pencip-
tanya, ia adalah bidadari kupu-
kupu. Itulah judul lukisannya,
Bidadari Kupu-kupu.

Bidadari itu seperti putri du-
yung bersayap kupu-kupu dan
berekor ikan. Penggabungan itu
menghasilkan wujud vang indah,
misteri, dan jauh dari kenyataan.
Mereka hanya hidup di dunia
khayal, cuma dongeng. Tapi du-
nia itu tak pernah mati. Ia terus
hidup, menghantui mimpi para
seniman, terutama perupa. Me-
reka berlombalomba mewujud-
kan imaji itu dalam bentuk vang
bisa disentuh dan dilihat, patung
atau lukisan.

Betty Huwae, pelukis asal
Banten vang pernah belajar me-
lukis di Kiel, Jerman, itu salah
satu seniman yang tertarik de
ngan tubuh khavali ini. Masih
ada beberapa seniman lainnya
yang mempunyal imaj-imaji ter-
tentu terhadap tubuh, antara lain
almarhum Mochtar Apin, Agus
Djatnika, Lamat, Anna Zuchria-
na, Saraswati Dewi Djumaryo,
Yudhi Soerjoatmodjo, Nugroho
Anggoro, Hendro Tjokro Dipo,
George Timorason, Valentijn
(abriel van Dijk, Antonius Kho,
dan Sri Harvyani.

Karya mereka sama-sama
bertolak dari tubuh. Kini karya
mereka itu digelar di Galeri Ce-
mara 6 dalam pameran Imagined
Bodies, 831 Mei. Judul pameran
ini selain untuk memberikan
perbedaan dengan pameran-pa-
meran tentang tubuh lainnya, ju-
ga memberikan keleluasaan ke-
pada perupa untuk mengeksplo-
rasi definisi tubuh. Kebebasan
ini dituangkan dalam berbagai
bentuk, dari foto, lukisan, sam-
pal patung.

Kebanyakan mengungkap-
kan tubuh secara realis, seperti
Betty Huwae dan Mochtar Apin.
Dengan bersahaja, almarhum
Mochtar Apin yang pernah ber-
gabung dengan Persagi (Persa-
tuan Ahli-ahli Gambar Indone-
sia) dan mendapatkan gelar pro-
fesor dari Institut Teknologi
Bandung pada 1985 ini melukis

Bidadari Kupu=kupu,

sebuah tubuh yang bebas. Seo-
rang perempuan telanjang, ram-
butnya tersapu angin ke bela-
kang. Ia berada di tepi laut. Lu-
kisan Gembira Air ini digambar-
nya empat tahun sebelum ia me-
ninggal pada 1994.

Bentuk tubuh lain yang mu-
dah dikenali tampak dalam pa-
tung, seperti karya Hendro Tio-
kro Dipo. Perupa asal Solo ini
membentuk perunggu menjadi
seorang perempuan yvang me-
nungging. Patungnya berbentuk
manusia utuh, berbeda dengan
George Timorason yang memu-
tilasi kepala dan lengan patung-
nya, Man.

Dalam fotografi tampak pada
karya Valentijn Gabriel van Dijk.
la memamerkan empat foto da
lam satu judul, The Nice Boy. Di
foto-foto itu figur-figurnya berdi
r menatap langsung ke kamera.

Mereka dikelompokkan berda-
sarkan latar belakang. Ada tiga
petani Asia, sekelompok anak
muda dari berbagai ras, dan se
buah keluarga berwajah Asia.

Di wilayah "nonrealis", keha-
diran figur hanva digambarkan
dari jejaknyva. Yudhi Soerjoat-
modjo menampilkan jejak leku-
kan di bantal atau seprei di atas
kasur, Saraswati Dewi Dju-
maryo menempatkan stiker di
atas acrylic sheet membentuk
dua siluet wajah manusia yang
saling berhadapan. Lamat meng
gambar tipis sesosok tubuh se
perti mumi yang melayang di te
ngah warna kuning,

Ke-13 perupa itu pada dasar-
nya tetap mewujudkan tubuh da
lam karya-karyanya. Di sini pe
nonton dipersilakan menikmati
perbedaan cara ungkap mereka

@ 1 dewl ria utar




Membayangkan Tubuh

JAKARTA — Ta duduk dengan ta-
ngan bersidekap. Tampak ang-
gun dengan rok merahnya. Da-
danya telanjang. Kepala lonjong-
nya menoleh. Ia bidadari dengan
sepasang sayap di punggung-
nya. Kata Betty Huwae, pencip-
tanya, ia adalah bidadari kupu-
kupu. Itulah judul lukisannya,
Bidadari Kupukupu.

Bidadari itu seperti putri du-
yung bersayap kupukupu dan
berekor ikan. Penggabungan itu
menghasilkan wujud yang indah,
misteri, dan jauh dari kenyataan
Mereka hanya hidup di dunia
khayal, cuma dongeng. Tapi du-
ia itu tak pernah mati. Ia terus
hidup, menghantui mimpi para
seniman, terutama perupa. Me-
reka berlombalomba mewujud-
kan imaji itu dalam bentuk yang
bisa disentuh dan dilihat, patung
atau lukisan

Betty Huwae, pelukis asal
Banten yang pernah belajar me-
lukis di Kiel, Jerman, itu salah
satu seniman yang tertarik de-
ngan tubuh khayali ini. Masih
ada beberapa seniman lai
vang mempunyai imaji-imaji ter-
tentu terhadap tubuh, antara lain
almarhum Mochtar Apin, Agus
Djatnika, Lamat, Anna Zuchria-
na, Saraswati Dewi Djumaryo,
Yudhi Soerjoatmodjo, Nugroho
Anggoro, Hendro Tjokro Dipo,
George Timorason, Valentijn
Gabriel van Dijk, Antonius Kho,
dan Sri Haryani.

Karya mereka sama-sama
bertolak dari tubuh. Kini karya
mereka itu digelar di Galeri Ce-
mara 6 dalam pameran Imagined
Bodies, 831 Mei. Judul pameran
ini selain untuk memberikan
perbedaan dengan pameran-pa-
meran tentang tubuh lainny
ga memberikan kelelua
pada perupa untuk mengeksplo-
rasi definisi tubuh. Kebebas:
ini dituangkan dalam be
bentuk, dari foto, luki:
pai patung.

Kebanyakan mengungkap
kan tubuh secara realis, seperti
Betty Huwae dan Moch
Dengan bersahaja, alm:
Mochtar Apin yang pernah ber
gabung dengan Persagi (Persa
tuan Ahli-ahli Gambar Indone-
) dan mendapatkan gelar pro-
fesor dari Institut Teknologi
Bandung pada 1985 ini melukis

sebuah tubuh yang bebas
rang perempuan telanjang, ram:

butnya tersapu angin ke bela-
kang. Ia ber di tepi laut. Lu-

kisan Gembira Air ini digambar

nya empat tahun sebelum ia me-
ninggal pada 1994.

Bentuk tubuh lain yang mu-
dah dikenali tampak dalam pa-
tung, seperti karya Hendro Tjo-
kro Dipo. Perupa asal Solo ini
membentuk perunggu menjadi
seorang perempuan yang me-
nungging. Patungnya berbentuk
manusia utuh, berbeda dengan
George Timorason yang memu:
tilasi kepala dan lengan patung:
nya, Man.

Dalam fotografi tampak pada
Karya Valentijn Gabriel van Dijk
Ia memamerkan empat foto da
lam satu judul, 7he Nice Boy. Di
fotofoto itu figur-figurnya berdi
ri menatap langsung ke k

0-

me

Mereka dikelompokkan berda-
sarkan latar belakang. Ada tiga
petani Asia, sekelompok anak
muda dari berbagai ras, dan se-
buah keluarga berwajah Asia

Di wilayah "nonrealis", keha
diran figur hanya digambark:
dari_jejaknya. Yudhi Soerjoat
modjo menampilkan jejak leku
kan di bantal atau seprei di atas
Kasur iswati Dewi Diju
maryo menempatkan stiker di
atas acrylic sheet membentuk
dua siluet wajah manusia yang
saling berhadapan, Lamat meng
gambar tipis sesosok tubuh se-
perti mumi yang melayang di te-
ngah warna kuning,

Ke-13 perupa itu pada dasar
nya tetap mewujudkan tubuh da-
lam karyakaryanya. Di sini pe
nonton dipersilakan menikmati
perbedaan cara ungkap mercka

® f dewi ria

\




